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MOTTO 

“Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 

ma’ruf, dan mencegah dari munkar, dan beriman kepada Allah.”(Q.S. Ali Imran : 

110) 

“Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya berkata 

kepadanya, “Jadilah!” maka, jadilah (sesuatu) itu.” (Q.S. Yasin : 82)  

“Maka Ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-

Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.” (Q.S. Al-Baqarah :152) 

“Siapa yang ingin dipanjangkan umurnya dan ditambahkan rezkinya, maka 

hendaknya ia berbakti kepada kedua orang tuanya dan menyambung silaturrahim 

(kekerabatan).” (H.R. Ahmad) 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut diremehkan. 

Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang kau 

harapkan.” (Maudy Ayunda) 

“Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

PERCAYA PROSES itu hal paling penting, karena Allah telah mempersiapkan hal 

baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit.” (Edwar Satria) 

"Keberhasilan adalah perjalanan panjang dari satu kegagalan ke kegagalan 

berikutnya tanpa kehilangan semangat." (Winston Churchill) 
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ANALISA PERHITUNGAN ANGGARAN BIAYA DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE BOW, SNI 2008, DAN PERMEN PUPR NO. 1 

TAHUN 2022 

Studi Kasus : Proyek Pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD 

K.R.M.T Wongsonegoro 

 

ABSTRAK 

Rencana anggaran biaya sangat penting untuk memperoleh laba dalam perencanaan 

sebuah proyek konstruksi.  Agar didapati perhitungan rencana anggaran biaya yang efisien 

perencana perlu menggunakan metode perhitungan yang dapat dipertanggungjawabkan, di 

Indonesia analisa harga satuan pekerjaan ini berpedoman pada metode BOW, SNI dan 

PERMEN PUPR. 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisa rencana anggaran biaya (RAB) pada 

pembangunan Gedung Unit Kanker RSUD K.M.R.T Wongsonegoro menggunakan tiga 

metode yaitu BOW, SNI 2008 dan PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 dengan acuan daftar 

harga satuan bahan, upah dan sewa alat menggunakan harga satuan sesuai dengan Peraturan 

Walikota Semarang No. 3 Tahun 2024. 

Dari perhitungan RAB menggunakan metode BOW, SNI 2008 dan PERMEN PUPR 

No. 1 Tahun 2022 didapati hasil rencana anggaran biaya (RAB) dengan metode BOW 

sebesar Rp. 12.877.284.493,45; SNI 2008 sebesar Rp. 6.833.571.681,40 dan PERMEN 

PUPR No. 1 Th. 2022 sebesar Rp. 6.561.279.754,59. Perhitungan metode BOW lebih besar 

47% dari metode SNI 2008, sedangkan antara metode BOW dengan PERMEN PUPR No. 

1 Th. 2022 yakni metode BOW lebih besar 49%. Sedangkan antara metode SNI 2008 dan 

PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 yakni SNI 2008 lebih besar 4%. Hasil estimasi biaya 

menggunakan metode PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 merupakan perhitungan yang 

paling efisien. 

 

 

KATA KUNCI : BOW, PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022, RAB, SNI 2008 
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ANALYSIS OF COST BUDGET CALCULATION USING BOW METHOD, 

SNI 2008, AND PERMEN PUPR NO. 1 OF 2022 

Case Study: Building Construction Project of Cancer Service Unit of K.R.M.T 

Wongsonegoro Hospital 

 

ABSTRACT 

 

 

The cost budget plan is very important to make a profit in planning a construction 

project.  In order to obtain an efficient cost budget plan calculation, planners need to use 

a calculation method that can be accounted for, in Indonesia this work unit price analysis 

is guided by the BOW method, SNI, and PERMEN PUPR. 

This research was conducted by analyzing the cost budget plan (RAB) for the 

construction of the Cancer Unit Building at K.M.R.T Wongsonegoro Hospital using three 

methods, namely BOW, SNI 2008 and PERMEN PUPR No. 1 of 2022 with reference to the 

unit price list of materials, wages and equipment rental using unit prices in accordance 

with Semarang Mayor Regulation No. 3 of 2024. 

From the calculation of RAB using BOW method, SNI 2008 and PERMEN PUPR No. 1 

of 2022 obtained the results of the cost budget plan (RAB) with BOW method amounted to 

Rp. 12,877,284,493.45; SNI 2008 amounted to Rp. 6,833,571,681.40 and PERMEN PUPR 

No. 1 of 2022 amounted to Rp. 6,561,279,754.59. The calculation of the BOW method is 

47% greater than the SNI 2008 method, while between the BOW method and the PUPR 

PERMEN No. 1 of 2022, the BOW method is 49% greater. Meanwhile, between the 2008 

SNI method and PERMEN PUPR No. 1 of 2022, the 2008 SNI is 4% greater. The result of 

cost estimation using the PERMEN PUPR No. 1 of 2022 method is the most efficient 

calculation. 

 

 

KEYWORDS : BOW, PERMEN PUPR No. 1 of 2022, RAB, SNI 2008 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

RSUD K.R.M.T Wongsonegoro merupakan layanan kesehatan masyarakat kelas B 

yang berada di wilayah Kota Semarang, Jawa Tengah. Di era sekarang ini, banyak 

penyakit termasuk kanker, yang disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat. 

Penyakit kanker disebabkan oleh pertumbuhan sel abnormal dan tidak terkendali. 

Di indonesia terdapat 396.914 kasus kanker baru dengan jumlah kematian mencapai 

234.511, oleh karena itu RSUD K.R.M.T Wongsonegoro menambah fasilitas 

dengan membangun gedung unit pelayanan kanker terpadu. Dengan adanya gedung 

unit pelayanan kanker ini diharapkan dapat mengurai antrian radioterapi pasien. 

Dalam perencanaan sebuah proyek konstruksi, perkiraan biaya mempunyai 

peranan sangat penting untuk memperoleh keuntungan finansial pada proyek serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Anggaran biaya dalam sebuah proyek 

konstruksi mencakup material, tenaga kerja, alat konstruksi, pelayanan maupun 

waktu.  

Analisis Biaya Konstruksi (ABK) merupakan sebuah metode dasar perhitungan 

harga satuan, diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi yang 

berhubungan dengan konstruksi.  Dengan mengalikan indeks bahan bangunan dan 

upah tenaga kerja dengan harga bahan bangunan dan standar tenaga kerja, kita dapat 

memperoleh harga satuan pekerjaan konstruksi. Metode ini dikenal sebagai analisis 

biaya konstruksi. Untuk menyelesaikan persatuan pekerjaan konstruksi, analisa 

biaya konstruksi yang selama ini dikenal yaitu analisa BOW (Burgerlijke Openbare 

Werken), SNI (Standar Nasional Indonesia) dan PERMEN PUPR No. 1 Tahun 

2022. 

Metode BOW dikeluarkan oleh pemerintah pada tahun 1921 lalu di tahun 2002 

diambil alih oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN), yang dimasukkan dalam 

Analisa Biaya Konstruksi (ABK), kemudian di perbarui oleh BSN di tahun 2008 

konstruksi bangunan gedung dan perumahan. Kemudian di tahun 2013 diambil alih 

Kementrian Pekerjaan Umum dalam Pedoman Analisis Harga Satuan Pekerjaan 
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bidang Pekerjaan Umum yang diperbaharui di tahun 2016 dan kemudian 2022. 

(Dianty et al., 2024) 

Koefisien tenaga kerja dan bahan yang telah ditetapkan merupakan bagian dari 

prinsip metode BOW. prinsip metode SNI adalah menentukan biaya satuan tenaga 

kerja yang berlaku di seluruh Indonesia dengan mempertimbangkan variabel lokal 

dan menghitung biaya bahan, tenaga kerja, dan peralatan. Menurut PERMEN 

PUPR No. 1 Tahun 2022, proses pengumpulan informasi biaya tenaga kerja, bahan, 

dan biaya operasional yang dibutuhkan untuk setiap satuan pekerjaan menjadi dasar 

untuk menganalisis harga satuan pekerjaan. Meskipun terdapat variasi koefisien 

tenaga kerja dan bahan dalam volume tertentu, ketiga pendekatan untuk 

menentukan harga satuan pekerjaan di atas pada dasarnya beroperasi pada konsep 

yang sama. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah hasil perhitungan anggaran biaya menggunakan metode BOW? 

2. Bagaimanakah hasil perhitungan anggaran biaya menggunakan metode SNI 

2008? 

3. Bagaimanakah perhitungan anggaran biaya dengan metode PERMEN PUPR 

No. 1 Tahun 2022? 

4. Manakan hasil perhitungan rencana anggaran biaya yang lebih efisien diantara 

ketiga metode diatas? 

5. Komponen apa yang menjadi penyebab perbandingan biaya antara ketiga 

metode diatas? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari analisa perbandingan metode BOW, SNI 2008 dan 

PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 dalam perhitungan anggaran biaya pada proyek 

Pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro 

adalah : 
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1. Menganalisa hasil perhitungan anggaran biaya menggunakan metode BOW. 

2. Menganalisa hasil perhitungan anggaran biaya menggunakan metode SNI 2008. 

3. Menganalisa hasil perhitungan anggaran biaya menggunakan metode PERMEN 

PUPR No. 1 Tahun 2022. 

4. Mengkolaborasikan hasil perhitungan anggaran biaya untuk mendapatkan hasil 

yang paling efisien diantara ketiga metode diatas. 

5. Menganalisa komponen yang menjadi penyebab perbandingan biaya antara 

ketiga metode diatas. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Maksud dilakukannya penelitian dari studi kasus komparasi ini adalah : 

1. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang pengembangan 

standar teknik sipil di indonesia dari masa kolonial hingga di era modern.  

2. Diharapkan bahwa studi ini dapat menjadi panduan untuk memberikan saran dan 

pilihan analisis yang sesuai bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam proses 

pengambilan keputusan dalam penganggaran pembiayaan proyek. 

3. Menggunakan penelitian ini sebagai alat untuk menilai estimasi biaya yang lebih 

efisien selama proses pembangunan proyek konstruksi. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Agar di dalam perumusan masalah tidak melebar maka dalam penelitian ini telah 

dibatasi, yaitu : 

1. Analisa anggaran biaya hanya pekerjaan struktur pada Proyek Pembangunan 

Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro. 

2. Analisa anggaran biaya pada pekerjaan Proyek Pembangunan Gedung Unit 

Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro menggunakan metode 

BOW, SNI 2008 dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan 

Rakyat  No.1 Tahun 2022. 

3. Studi ini menggunakan daftar harga satuan untuk bahan atau material, upah, dan 

sewa alat menggunakan harga satuan untuk wilayah kota Semarang sesuai 

dengan Peraturan Wali Kota Semarang No. 3 Tahun 2024. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami hasil penelitian pada studi kasus 

komparasi ini maka digunakan sistematika penulisan sebagai berikut :  

 

BAB - I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB - II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka memuat dasar teori dan segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyelesaikan Tugas Akhir in, yang dapat diperoleh dari buku literatur, tulisan 

ilmiah, website / search enginer dan hasil penulisan sebelumnya. 

BAB - III METODOLOGI PENELITIAN 

metodologi penelitian ini membahas tentang uraian mengenai pengumpulan data 

dan metode analisis. 

BAB - IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang pembahasan dan hasil penelitian tugas akhir 

menggunakan pengolahan data data yang didapatkan. 

BAB - V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

saran berdasarkan kajian yang telah terkumpul dalam tugas akhir ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Anggaran 

Anggaran merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam sebuah perencanaan 

konstruksi. Manajemen menggunakan anggaran untuk menyelesaikan tugas-

tugasnya, terutama tugas perencanaan dan pengendalian.  Perencanaan adalah dasar 

dari pengendalian, dan pengendalian diperlukan untuk mencapai tujuan bersama 

proyek. Dengan penganggaran yang transparan, tujuan yang ditetapkan dalam 

anggaran dapat dibandingkan dengan kenyataan di lapangan untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mengevaluasi ketidaksesuaian serta 

mengidentifikasi langkah-langkah perbaikan (peningkatan) yang diperlukan untuk 

upaya selanjutnya. (Thabroni, 2022) 

Anggaran biaya proyek atau bangunan adalah jumlah dari semua biaya lain yang 

terkait dengan pelaksanaan proyek.  Anggaran biaya itu sendiri adalah bangunan 

yang telah dipertimbangkan secara menyeluruh, memenuhi syarat, dan diperkirakan 

harganya.  Karena adanya variasi gaji tenaga kerja dan harga material, anggaran 

biaya untuk konstruksi yang sama akan bervariasi tergantung lokasi. (Ibrahim, 

2001) 

Seseorang harus mahir dalam analisis BOW sebelum mengumpulkan dan 

menghitung Harga Satuan Pekerjaan.  Aturan dan keputusan umum yang dikenal 

sebagai BOW (Burgerlijke Openbare Werken) dibuat oleh Dir. BOW pada tanggal 

28 Februari 1921, Nomor 5372 A, pada masa pemerintahan Belanda.  Analisis 

BOW terbatas pada tugas-tugas padat karya yang menggunakan peralatan 

tradisional.  Untuk pekerjaan yang menggunakan peralatan besar atau modern, 

analisis BOW sama sekali tidak dapat diterapkan.  Beberapa aspek dari analisis 

BOW baik biaya tenaga kerja maupun material tidak lagi sesuai dengan tuntutan 

pembangunan.  Namun demikian, saat membuat anggaran biaya bangunan, analisis 

BOW masih dapat digunakan sebagai panduan. (Ibrahim, 2001) 
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2.1.1 Jenis-Jenis Biaya Dalam Proyek 

Menurut Partomo (9 Agustus 2019) dalam artikel, Perkiraan biaya proyek dihitung 

dengan menggunakan setidaknya dua pengelompokan biaya yang berbeda, yaitu 

biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung (indirect cost). 

1. Biaya Langsung (Direct Cost) 

Semua biaya yang secara langsung terkait dengan pelaksanaan pekerjaan proyek 

konstruksi di lapangan disebut sebagai biaya langsung.  Volume pekerjaan dan 

biaya proyek berdasarkan harga satuan pekerjaan dapat digunakan untuk 

mengestimasi biaya langsung proyek bangunan.  Biaya langsung itu sendiri 

terbagi menjadi beberapa kategori, antara lain: 

• Biaya Material/Bahan 

• Biaya Upah Tenaga Kerja 

• Biaya Peralatan/Equipments 

2. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost) 

Semua biaya proyek yang tidak ada hubungannya dengan pembangunan 

lapangan dianggap sebagai biaya tidak langsung.  Namun, biaya tidak langsung 

tidak dapat dihindari dan terkait erat dengan kelangsungan proyek.  Biaya tidak 

langsung ini harus dipertimbangkan untuk alokasi biaya di luar aktivitas 

konstruksi karena tidak dihitung secara khusus untuk proyek bangunan.  Biaya-

biaya berikut ini termasuk dalam biaya tidak langsung : 

• Biaya Tak Terduga/Unexpected Costs 

• Keuntungan/Profit  

• Biaya Overhead 

 

2.2. Rancangan Anggaran Biaya (RAB) 

Rencana Anggaran Biaya (RAB), menurut Djojowirono, adalah perkiraan biaya 

yang dibutuhkan untuk setiap pekerjaan dalam sebuah proyek konstruksi untuk 

menentukan keseluruhan biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek 

tersebut. (Siswanto dan Salim, 2019) 

Tujuan membuat anggaran biaya konstruksi adalah untuk menentukan 

pengeluaran yang diperlukan untuk membangun sebuah struktur sehingga dapat 

diselesaikan sesuai dengan yang diinginkan. Faktor teknis dan non-teknis adalah 
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dua elemen utama yang mempengaruhi pembuatan anggaran biaya bangunan.  

Ketentuan dan spesifikasi yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan konstruksi 

bangunan dan desain konstruksi bangunan merupakan contoh aspek teknis.  

Sedangkan pertimbangan non-teknis meliputi upah tenaga kerja dan biaya 

perlengkapan konstruksi. (Djojowirono, 2005) 

Proses pembuatan anggaran biaya dipengaruhi oleh beberapa aspek tambahan 

selain dua hal yang telah disebutkan di atas, seperti peraturan pemerintah yang 

berkaitan dengan pelaksanaan konstruksi, terutama untuk bangunan negara atau 

pemerintah. 

 

2.2.1 Jenis-Jenis Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Menurut Siswanto dan Salim (2019) dalam bukunya menyampaikan bahwa dalam 

proses penyusunan Anggaran Biaya dapat dilaksanakan dengan dua cara, yaitu: 

1. Anggaran Biaya Raba/Perkiraan (cost estimate) 

Sebagai pedoman dalam menyusun anggaran biaya kasar digunakan harga 

satuan tiap meter persegi (m2). Anggaran kasar dipakai sebagai pedoman 

terhadap anggaran biaya yang dihitung secara teliti. Walaupun hasilnya berupa 

anggaran biaya kasar, namun harga satuan tiap m2 diusahakan tidak terlalu jauh 

berbeda dengan harga yang dihitung secara teliti. 

2. Anggaran Biaya Pasti/Definitif 

Anggaran biaya bangunan atau proyek yang dipersiapkan dengan cermat sesuai 

dengan pedoman dan spesifikasi pembuatan anggaran biaya dikenal sebagai 

anggaran biaya yang cermat/teliti. Hal-hal berikut ini menjadi dasar untuk 

membuat anggaran biaya yang komprehensif: 

• Besteks : Digunakan sebagai penentuan spesifikasi bahan dan syarat teknis 

• Gambar bestek : Digunakan untuk menentukan total masing-masing volume 

pekerjaan 

• Harga Satuan Pekerjaan : Didapat dari harga satuan bahan dan harga satuan 

upah berdasarkan perhitungan analisa BOW/HSPK. 

2.2.2 Harga Satuan Pekerjaan 

Berdasarkan estimasi analitis, seluruh biaya tenaga kerja dan material dikenal 

sebagai Harga Satuan Pekerjaan.  Daftar Harga Satuan Material adalah kompilasi 
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harga material yang dibeli dari pasar.  Upah tenaga kerja di lokasi dikumpulkan dan 

dimasukkan ke dalam daftar yang dikenal sebagai Daftar Harga Satuan Upah.  

Setiap wilayah memiliki upah tenaga kerja dan harga satuan material yang 

bervariasi.  Oleh karena itu, harga satuan tenaga kerja dan material di pasar serta 

lokasi kerja harus menjadi bahan pertimbangan ketika menghitung dan menyusun 

anggaran biaya untuk suatu konstruksi atau proyek. (Ibrahim, 2001) 

Sesuai dengan ketentuan Dinas Pekerjaan Umum setempat, harga standar yang 

sedang berlaku di pasaran atau daerah tempat proyek dilaksanakan dapat digunakan 

untuk menghitung harga bangunan.  Peralatan kerja sudah termasuk dalam Daftar 

Harga Satuan Bahan dalam analisis ini, atau setiap pekerja perlu memiliki peralatan 

kerja sendiri untuk mendukung bidang keahliannya. (Djojowirono, 1984) 

Untuk menghitung harga satuan pekerjaan dapat digunakan rumus sebagai 

berikut ini : 

Harga Satuan Pekerjaan = Indeks Koefisien x Harga Satuan Tenaga/Alat ..... (2.1) 

Sumber : H. Bachtiar Ibrahim, (2001) 

 

 

Gambar 2.1 Skema Harga Satuan Pekerjaan 

Sumber : H. Bachtiar Ibrahim, (2001) 

2.2.2.1. Analisa harga satuan bahan. Yang dimaksud dengan analisa bahan 

pekerjaan, menghitung berapa banyak bahan yang dibutuhkan, dan tentukan 

biayanya. Bahan bangunan yang akan digunakan untuk melaksanakan pekerjaan 
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dengan satuan yang sesuai tercantum dalam daftar harga satuan bahan. Satuan 

bahan bangunan tergantung dari jenis/macam bahan bangunan yang digunakan, 

yaitu : biji, kilogram (kg), meter (m), meter persegi (m2), meter kubik (m3), 

lembaran dan sebagainya. (Ibrahim, 2001; Djojowirono, 2005). 

Kebutuhan bahan dapat dicari menggunakan rumus berikut :  

𝛴𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 =  𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 ×  𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝐴𝑛𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 ................ (2.2) 

(Kurniawan, 2004) 

2.2.2.2. Analisa harga satuan upah. Upah per hari untuk tenaga kerja yang akan 

digunakan sebagai tenaga kerja tercantum dalam daftar satuan upah tenaga kerja, 

yang juga dikenal sebagai daftar upah tenaga kerja.  Sifat pekerjaan menentukan 

jenis tenaga kerja, yang biasanya merupakan campuran dari banyak jenis tenaga 

kerja.  Pekerja, tukang, kepala tukang, mandor, operator peralatan/mesin, dan 

sebagainya adalah contoh-contoh tenaga kerja yang umum. (Djojowirono, 2005) 

Volume pekerjaan tertentu dapat dicari dengan menggunakan rumus : 

𝛴𝑈𝑝𝑎ℎ =  𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 ×  𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝐴𝑛𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 ...... (2.3) 

(Kurniawan, 2004) 

 

2.2.3 Volume 

Volume pekerjaan adalah jumlah volume pekerjaan dalam satu unit.  Nama lain dari 

volume adalah kubikasi pekerjaan.  Volume (kubikasi) dalam konteks ini mengacu 

pada total volume komponen pekerjaan dalam satu unit, bukan volume (isi 

sebenarnya). (Ibrahim, 2001) 

Desain bestek bangunan digunakan untuk menentukan jumlah pekerjaan yang 

harus dilakukan.  Untuk mendapatkan taksiran volume pekerjaan yang akurat dan 

menyeluruh, setiap komponen atau elemen konstruksi dalam desain bestek perlu 

dihitung secara lengkap dan benar. 

1. Cara menghitung volume : 

• Pekerjaan Pondasi, Sloof Beton, dan Atap Beton Cor 

Volume Pekerjaan =  Panjang ×  Lebar × Tinggi ............................ (2.4) 

• Kolom Beton 

Volume Kolom Beton =  Luas Kolom ×  Tinggi ×  Jumlah Kolom .. (2.5) 

• Pekerjaan Urugan 
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Volume Pekerjaan Urugan =  (P ×  L ×  T)  ×  𝑆𝑤𝑒𝑙𝑙𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟.... (2.6) 

 

2. Pentingnya perhitungan volume : 

a. Efisiensi Biaya : Dengan menghitung volume secara akurat, proyek dapat 

meminimalkan pemborosan. 

b. Perencanaan yang Lebih Baik : Memberikan gambaran jelas tentang 

kebutuhan material dan anggaran yang dibutuhkan 

c. Dasar Negosiasi : Menjadi acuan dalam negosiasi harga dengan kontraktor 

atau pemasok. 

Dengan perhitungan volume yang tepat, RAB dapat disusun dengan lebih akurat, 

sehingga membantu dalam pengelolaan keuangan proyek konstruksi secara 

keseluruhan. 

 

2.2.4 Produktivitas 

Dalam PERMEN PUPR (2022) Rasio output terhadap input (komponen produksi: 

tenaga kerja, material, peralatan, dan waktu) dikenal sebagai produktivitas.  Dengan 

demikian, rasio output terhadap input dan waktu (jam atau hari) dapat digunakan 

untuk mengekspresikan analisis produktivitas.  Jumlah waktu dan usaha yang 

sedikit akan menghasilkan output yang lebih besar, yang akan meningkatkan 

produktivitas. 

Adapun Waktu siklus, faktor alat, faktor kehilangan, faktor penyusutan, atau 

faktor konversi volume material adalah faktor-faktor yang memengaruhi 

produktivitas. 

2.2.4.1. Waktu Siklus. Waktu siklus, atau jumlah waktu yang dibutuhkan alat untuk 

melakukan tugas yang sama lagi, adalah istilah lain untuk pengoperasian alat.  

Koefisien peralatan dan kapasitas output akan dipengaruhi oleh waktu siklus ini. 

Waktu siklus produksi adalah sekumpulan aktivitas kerja dan prosedur pengolahan 

untuk mencapai suatu tujuan atau hasil yang terus menerus terjadi, yang berkaitan 

dengan pembuatan suatu produk. Berikut ini adalah rumus untuk menghitung waktu 

siklus dapat dilihat pada rumus (2.7). 

𝑇𝑠 = 𝑇1 + 𝑇2 + 𝑇3 + 𝑇4, 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑇𝑠 = ∑ 𝑇𝑛
𝑛
𝑛−1  dalam satuan menit .................. (2.7) 

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 



 

11 

 

Dimana : 

Ts = waktu siklus 

T1 = waktu tempuh isi 

T2 = waktu tempuh kosong 

T3 = waktu muat 

T4 = waktu lain-lain 

2.2.4.2. Faktor Konversi Volume Bahan (Fk). Tabel 2.1 menunjukkan bagaimana 

jenis material, kondisinya, dan alat yang digunakan akan mempengaruhi ukuran 

faktor konversi volume material, disajikan berbagai jenis berat isi bahan baku, 

bahan olahan atau bahan yang diproses dan dikombinasikan, serta berat jenis bahan. 

Dibawah ini merupakan perhitungan Fk untuk jenis tanah biasa. 

𝐹𝑘 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑖𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡 (𝐵𝐼𝑃)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑖𝑠𝑖 𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 (𝐵𝐼𝐿)
 ................................................................................... (2.8) 

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 

Tabel 2.1 Berat Isi Agregat, Pasir, Tanah, Konversi Bahan Padat dan Lepas 

 
Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 

2.2.5 Koefisien 

Menurut Siswanto dan Salim (2019) Untuk setiap upah dan material, analisis 

statistik menghasilkan koefisien yang digunakan untuk menghitung biaya.  Untuk 

satu m3 pekerjaan yang dimaksud, koefisien adalah perkiraan atau persentase orang 

per hari atau upah satu hari yang dibayarkan kepada pekerja.  Kuantitas pekerjaan 
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yang dapat diselesaikan oleh seorang pekerja dalam waktu tertentu, atau jumlah 

tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu unit pengukuran pekerjaan 

dalam waktu tertentu, dikenal sebagai koefisien tenaga kerja.  Jumlah material yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan satu unit pengukuran kerja dikenal sebagai 

koefisien material.  Unit pengukuran untuk material adalah unit yang digunakan. 

2.2.5.1. Koefisien Peralatan. Koefisien peralatan adalah jumlah waktu (diukur 

dalam jam) yang dibutuhkan alat untuk menyelesaikan atau menghasilkan satu unit 

kuantitas pekerjaan.  Informasi utama yang dibutuhkan untuk menghitung efisiensi 

alat adalah: 

- Jenis alat; 

- Kapasitas produksi; 

- Kapasitas output alat; 

- Waktu siklus;dan 

- Faktor efisiensi alat. 

Untuk analisis, dibutuhkan satu atau lebih mesin.  Tergantung dari jenis alat, faktor 

efisiensi alat, kapasitas alat, dan durasi siklus, setiap mesin memiliki kapasitas 

produksi (Q) yang berbeda. Satu satuan pengukuran per jam adalah satuan kapasitas 

produksi alat. Kapasitas produksi memiliki hubungan terbalik dengan koefisien alat 

(Ka). 

𝐾𝑎 =  1 / 𝑄 ..................................................................................................... (2.9) 

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 

Dimana : 

Ka = koefisien alat dengan satuan berupa satuan waktu (jam atau hari). 

Q   = kapasitas produksi dengan satuan berupa satuan pengukuran per satuan waktu. 

2.2.5.2. Kapasitas Produksi Alat. Berikut ini beberapa contoh rumus yang 

digunakan untuk menentukan kapasitas produksi alat.. 

1. Excavator Backhoe (E10) 

Contoh alat : Komatsu PC200-8M1 

- Operating weight (OW) = 20,785 Kg; 

- Kapasitas bucket (v) = 0,93 m3; 

- Kapasitas maksimum kedalaman galian = 6,37 m; 

- Tenaga mesin (Pw) = 143 HP. 
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Tanah digali hingga kedalaman 2,0 meter dengan menggunakan excavator 

backhoe.  Di atas dump truck di belakangnya, hasil galian dibuang (Swing 

Excavator = 1800). 

Kapasitas produksi (Q)(m3/jam): 
(𝑉 × 𝐹𝑏 × 𝑓𝑎 × 60)

(𝑇𝑠.1 × 𝑓𝑘)
 ................................. (2.10) 

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 

Keterangan : 

V = kapasitas bucket (heaped) = 0,93 m3; 

Fv = faktor konversi kedalaman galian alat excavator (rasio lengan terhadap 

kedalaman < 40%); lihat tabel 2.4; 

Fb = faktor bucket = 1,00 (kondisi operasi mudah dan kondisi lapangan tanah 

biasa). Selebihnya dapat dilihat pada tabel 2.2; 

FaEXC = faktor efisiensi alat excavator = 0,83 ( kondisi baik). Lihat tabel 2.3; 

Ts = waktu siklus standar, 16 – 20 detik (0,26 – 0,33 menit).  

60 = perkalian 1 jam ke menit. 

Contoh: 

- Kapasitas produksi (Q) (m3/jam) : 

𝑄 =  
𝑣 𝑥 𝐹𝑏 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60

𝑇𝑠 𝑥 𝐹𝑣
 𝑥 

0,93 𝑥 0,90 𝑥 0,83 𝑥 60

0,30 𝑥 1
 = 138,9 

- Koefisien alat / m3 : excavator = 
1

𝑄
 =  

1

138,9
 = 0,0071 jam 

Tabel 2.2 Faktor Bucket (Bucket Fill Factor) (Fb) Untuk Excavator Backho 

 
Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 
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Tabel 2.3 Faktor Efisiensi Kerja (FAexc) Excavator 

 
Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 

 

Tabel 2.4 Faktor Konversi-Galian (Fv) untuk Alat Excavator 

 
Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 

 

Tabel 2.5 Waktu Siklus Standar (Standard Cycle Time) backhoe (detik) – (Ts) 

 
Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 

 

2. Dump Truck (E35) di isi menggunakan backhoe excavator dengan kapasitas 

timbunan 0,93. Contoh Alat : Dump Truck FE 74 HD, 10 Ton, 125 PS  

Lihat contoh perhitungan backhoe excavator, menggunakan QExc = 138,9 

m3/jam. 

Kapasitas produksi (Q) (m3/jam) : 𝑄 =
(𝑣 × 𝑓𝑎 × 60)

(𝐵𝑖𝐿 × 𝑇𝑠)
 ................................... (2.11) 

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 

Keterangan : 

V = kapasitas bak (m3) 

Q = kapasitas produksi dump truck (m3/jam); 



 

15 

 

Fa = faktor efisiensi dump truck, dan dalam kondisi sedang Fa = 0,8. lihat tabel 

2.5; 

VF = kecepatan muatan rata-rata (km/jam). Lihat tabel 2.4; 

VR = kecepatan kosong rata-rata (km/jam). Lihat tabel 2.4; 

BiL = berat isi material (lepas,gembur) = 1,6 ton/m3; 

Ts = waktu siklus yang diperoleh dari pengamatan lapangan menggunakan dump 

truck medan datar yang dapat dilihat pada tabel 2.4; 

 QExc = kapasitas produksi excavator yang mengisi material ke dump truck; 

T1 = waktu muat, dinyatakan sebagai 
𝑣 𝑥 60

𝐷 𝑥 𝑄
 : menit, lihat excavator E10; 

 T2 = waktu tempuh isi/waktu perjalanan pengisian : = (L x VF) x 60(menit); 

 T3 = waktu tempuh kosong/waktu perjalanan kosong : = (LxVR) x 60 

(menit); 

 T4 = waktu lain-lain, menit (waktu penumpahan dan waktu untuk 

mendapatkan kembali posisi dan siap untuk diisi ulang); 

L = jarak antara lokasi bahan dengan dump truck 

60 = perkalian 1 jam ke menit. 

Contoh : 

T1 = waktu muat (dimuati menggunakan excavator), menit 

T1 = 
𝑣 𝑥 60

𝐵𝑖𝐿 𝑥 𝑄𝐸𝑥𝑐
=

10 𝑥 60

1,60 𝑥 140,91
=2,66 menit 

T2 = 
𝐿 𝑥 60

 𝑉𝐹
=

8,7 𝑥 60

20
=26,1 menit 

T3 = 
𝐿 𝑥 60

 𝑉𝑅
=

8,7 𝑥 60

30
=17,4 menit 

T4 = t1 + t1 = 1,5 + 0,05 = 2,0 menit 

Ts=T1+ T2+ T3 + T4 = 2,66 + 26,1 + 17,4 + 2,0 = 48,16 (menit) 

Kapasitas produksi (Q) (m3/jam) : 

𝑄 =  
𝑣 𝑥  𝐹𝑎 𝑥 60

𝐵𝑖𝐿 𝑥 𝑇𝑠
 𝑥 

10 𝑥 0,83  𝑥 60

1,6 𝑥 48,16
 = 6,46 (gembur) 

Koefisien alat / m3 : excavator = 
1

𝑄
 =  

1

6,46
 = 0,1547 jam 
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Tabel 2.6 Kecepatan Dump Truck dan Kondisi Lapangn 

 
Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 

 

Tabel 2.7 Faktor Efisiensi Alat Dump Truck 

 
Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 

 

3. Concrete Mixer 

Contoh alat : Concrete Mixer (Molen Mixer), 6 HP 

Kapasitas produksi beton (Q) (m3/jam) : 
(𝑉 × 𝐹𝑎 × 60)

(𝑇𝑠 × 1000)
 ................................ (2.12) 

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 

Keterangan : 

Q = kapasitas produksi (m3/jam); 

V  = kapasitas tangki pencampur; 

Fa = faktor efisiensi alat (perawatan alat berat yang baik dan kondisi operasi 

baik). Dapat dilihat tabel 2.6; 

T1 = lama waktu untuk mengisi (menit); 

T2 = lama waktu untuk mencampur (menit); 

T3 = lama waktu untuk menumpahkan (menit); 

T4 = waktu tunggu dll (menit); 

Ts = waktu siklus pencampuran, 𝑇𝑠 = ∑ 𝑇𝑛
𝑛
𝑛−1  (menit); 

60 = perkalian 1 jam ke menit. (PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022) 

Contoh : 

V = 350 l 
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Fa = 0,83 (kondisi kerja baik sekali) 

T1 = 0,50 (menit) 

T2 = 1,00 (menit) 

T3 = 0,30 (menit) 

T4 = 0,2 (menit) 

Ts = T1+ T2+ T3 + T4 = 0,5 + 1 + 0,3 + 0,2 = 2 menit 

Kapasitas produksi (Q)(m3/jam) : 

𝑄 =
𝑣 × 𝐹𝑎 × 60

1000 × 𝑇𝑠
 =  

350 × 0,83 × 60

1000 × 2,0
 =  8,715  

Koefisien alat (jam/m3) : 

Koefisien = 
1

𝑄
 =  

1

8,715
 =  0,1148 

Tabel 2.8 Faktor Efisiensi Alat Concrete Mixer 

 
Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 

 

2.2.6 Metode Perhitungan RAB 

2.2.6.1. Burgerlijke Openbare Werken (BOW). Peraturan dan regulasi umum yang 

dikeluarkan oleh Dir. BOW pada tanggal 28 Februari 1921, Nomor 5372 A, pada 

masa pemerintahan Belanda, dikenal dengan nama Burgerlijke Openbare Werken 

atau BOW.  Analisis BOW terbatas pada pekerjaan-pekerjaan yang bersifat padat 

karya dengan peralatan tradisional. (Ibrahim, 2001) 

a. Kelemahan/Kekurangan BOW 

Menurut buku yang ditulis oleh Djojowirono (2005) buku analisa BOW 

mempunyai kekurangan atau kelemahan, terutama dalam hubungannya dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, antara lain :  

• Jenis bahan-bahan bangunan yang pada waktu ini sukar/tidak terdapat di 

pasaran. 
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• Struktur upah tenaga kerja, yang membagi upah menjadi upah buruh, tukang, 

kepala tukang, dan mandor, sudah tidak berlaku lagi.  

• Satuan jenis dari beberapa bahan bangunan tertentu tidak lagi digunakan 

secara umum. 

• Kategori pekerjaan yang tidak lagi digunakan.  

b. Penggunaan Analisa BOW 

Menurut Djojowirono, (2005) Selama belum ada penambahan pedoman analisa 

perhitungan harga satuan pekerjaan, buku analisa BOW masih dapat digunakan 

dengan modifikasi yang sesuai.  Penyesuaian meliputi hal-hal berikut: 

• Penggunaan bahan-bahan bangunan 

Banyak bahan bangunan yang diproduksi sekarang tidak termasuk dalam buku 

analisis BOW.  Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami dan mengikuti 

rekomendasi pabrikan mengenai kualitas dan aplikasi bahan bangunan ini. 

• Jenis tenaga kerja 

Tenaga kerja dipisahkan ke dalam kategori berikut dalam buku analisis BOW: 

o Pekerja 

o Tukang 

o Kepala tukang 

o Mandor 

Dengan kemajuan dan perkembangan teknologi, terutama untuk bangunan-

bangunan besar, dewasa ini banyak digunakan peralatan pembangunan yang 

berupa alat-alat besar yang dalam buku analisa  BOW belum/tidak ada, maka 

perlu adanya penyesuaian kategori tenaga kerja baru, yaitu : 

o Pekerja 

o Pembantu operator 

o Operator 

o Kepala operator 

o Pimpinan kepala operator.  

Contoh indeks koefisien pekerjaan beton dapat dilihat pada gambar berikut :  
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Gambar 2.2 Koefisien Analisa BOW 

Sumber : Buku Analisa BOW 

2.2.6.2. Standar Nasional Indonesia (SNI) 7394:2008. Berdasarkan harga satuan 

tenaga kerja, bahan, dan peralatan sesuai dengan kondisi setempat, prinsip dasar 

metode SNI adalah bahwa harga satuan pekerjaan dihitung dan berlaku untuk 

seluruh Indonesia.  Spesifikasi dan proses setiap jenis pekerjaan dimodifikasi agar 

sesuai dengan persyaratan teknis standar pekerjaan.  Gambar teknis, rencana kerja, 

dan persyaratan yang relevan (RKS) kemudian harus menjadi dasar untuk 

menghitung satuan pekerjaan selama pelaksanaan.  Toleransi sebesar 15% - 20% 

telah ditambahkan ke dalam perhitungan indeks material, yang memperhitungkan 

tingkat penyusutan, yang besarnya bervariasi tergantung pada komposisi dan jenis 

material. 

Contoh indeks koefisien pekerjaan beton dapat dilihat pada gambar berikut :  

 

Gambar 2.3 Indeks HSP Beton 

Sumber : SNI 7394-2008 

Menurut SNI 2835:2008 Standar ini berisi Indeks bahan bangunan dan indeks 

tenaga kerja yang dibutuhkan untuk setiap satuan pekerjaan tanah telah ditetapkan 
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dengan menggunakan proses yang digunakan untuk menghitung harga satuan 

pekerjaan tanah untuk konstruksi bangunan gedung dan rumah dalam SNI ini. 

Menurut SNI 7394:2008 Untuk membantu para pelaksana konstruksi bangunan 

dan perumahan dalam menentukan harga satuan pekerjaan beton untuk bangunan 

dan perumahan, standar ini menetapkan indeks tenaga kerja dan bahan bangunan 

yang dibutuhkan untuk setiap satuan pekerjaan beton. Kategori pekerjaan beton 

yang ditetapkan meliputi : 

a. Pekerjaan pembuatan beton f’c = 7,4 MPa (K 100) hingga f’c = 31,2 MPa (K 

350) untuk pekerjaan beton bertulang; 

b. Memasang water stop  dan bekisting untuk berbagai komponen struktur 

bangunan; 

c. Membuat balok ring, kolom praktis, kolom, balok, dinding beton bertulang, dan 

pondasi. 

2.2.6.3. PERMEN PUPR NO. 1 TAHUN 2022 NO.1 TAHUN 2022. Peraturan 

Menteri PUPR No. 1 Tahun 2022 berkaitan dengan tenaga kerja di sektor konstruksi 

di Indonesia. Bidang pekerjaan cipta karya tercakup dalam Permen PUPR No. 1 

Tahun 2022, yang diterapkan pada proyek konstruksi bangunan gedung.  Nilai 

koefisien dengan satuan berdasarkan spesifikasi pekerjaan terdapat dalam standar 

hak cipta. Penetapan nilai koefisien ini didasarkan pada analisis harga satuan 

pekerjaan (AHSP) yang relevan dengan spesifikasi pekerjaan di lapangan. Untuk 

menentukan harga satuan untuk jenis pekerjaan tertentu, kebutuhan biaya untuk 

tenaga kerja, material, dan peralatan dihitung. Proses ini dikenal sebagai Analisis 

Harga Satuan Pekerjaan, atau disingkat AHSP. (Pasal 1 Ayat 2 PERMEN PUPR 

NO. 1 TAHUN 2022PR No. 1 Tahun 2022). 

Contoh indeks koefisien pekerjaan beton dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 2.4 Indeks HSP Beton 

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 

2.3. Pekerjaan Struktur Bawah (Sub Structure) 

Struktur bawah atau sub structure adalah bagian dari struktur bawah tanah 

bangunan yang menopang struktur atas dan memindahkan berat bangunan ke tanah. 

Dalam proses perencanaan gedung RSUD K.M.R.T Wongsonegoro ini struktur 

bawahnya adalah pondasi tiang pancang. 

2.3.1 Pondasi 

Komponen konstruksi yang berfungsi untuk menahan gaya beban di atasnya adalah 

pondasi, yaitu struktur bagian bawah bangunan yang berhubungan langsung dengan 

tanah.  Pondasi merupakan komponen fundamental yang kokoh dari bangunan yang 

sedang dibangun.  Bagian terbawah dari bangunan yang kokoh dan stabil (solid) 

dikenal dengan sebutan pondasi. (Winarti dan Sari, 2022) 

Pondasi adalah bagian terendah dari bangunan dan berfungsi untuk menopang 

bangunan dan seluruh bebannya, termasuk beban mati, hidup, dan beban gempa, 

yang disalurkan ke tanah atau batuan di bawahnya. Oleh karena itu, keberadaannya 

sangat penting dalam semua konstruksi yang direncanakan.  Jenis bangunan yang 

akan dibangun dan kondisi tanah di mana pondasi akan ditempatkan menentukan 

bentuk pondasinya, biasanya pondasi diletakkan di atas tanah yang keras. (Winarti 

dan Sari, 2022) 
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2.3.1.1. Macam-macam Pondasi. Tergantung pada posisi tanah keras dan rasio 

kedalaman dan lebar pondasi, pondasi bangunan biasanya diklasifikasikan sebagai 

pondasi dangkal (shallow foundation) dan pondasi dalam (deep foundation). 

Menurut Winarti dan Sari (2022), Berdasarkan seberapa besar beban yang 

diharapkan untuk ditopang, pondasi dapat dibagi menjadi beberapa kategori: 

1. Pondasi Dangkal 

Ketika lapisan tanah di dasar pondasi yang dapat menopang beban yang 

ditetapkan tidak dalam (relatif dekat dengan permukaan tanah), pondasi dangkal 

juga dikenal sebagai pondasi langsung. 

2. Pondasi Telapak 

Pondasi yang menopang bangunan langsung di atas tanah jika terdapat lapisan 

tanah berkualitas tinggi yang cukup tebal untuk menopang bangunan di 

permukaan tanah atau tepat di bawahnya, atau pondasi yang berdiri sendiri dan 

menopang kolom. 

3. Pondasi Memanjang 

Pondasi yang menahan sejumlah kolom yang berjarak dekat, menyebabkan sisi-

sisinya saling menindih satu sama lain apabila menggunakan pondasi telapak. 

2.3.1.2. Pondasi Tiang Pancang. Untuk menyalurkan atau mentransmisikan beban 

dari struktur atas melalui tanah lunak ke lapisan tanah keras, komponen pondasi 

tiang pancang biasanya terdiri dari kayu, beton, dan baja yang dipancang untuk 

ditanam di tanah pada kedalaman tertentu. Ini adalah penerapan beban secara 

langsung ke lapisan bawah melalui ujung tiang pancang atau distribusi beban secara 

vertikal di sepanjang poros tiang pancang. 

Tiang pancang gesekan atau tiang pancang apung digunakan untuk 

mendistribusikan beban secara vertikal.  Beberapa jenis tiang pancang dicor secara 

lokal dengan terlebih dahulu mengebor lubang di bumi, sementara sebagian besar 

tiang pancang ditancapkan/dipancangkan ke dalam tanah. 

2.3.2 Pile Cap 

Tujuan dari pile cap adalah untuk memindahkan beban dari kolom ke tiang dan 

menyatukan kedua tiang tersebut. Beton bertulang biasanya digunakan untuk 

membuat pile cap.  Ukuran pile cap dipengaruhi oleh jarak tiang pancang.  Pada 
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kelompok tiang pancang, jarak tiang pancang sering kali diukur dalam 2.5D-3D, di 

mana D adalah diameter tiang pancang. 

2.3.3 Balok Sloof 

Tujuan utama dari balok sloof adalah sebagai pengikat antar pondasi, sehingga jika 

pondasi mengalami kerusakan, maka akan terjadi secara bertahap atau sekaligus. 

(Meivian, n.d.) 

2.4. Pekerjaan Struktur Atas (Upper Structure) 

Struktur atas (Upper Structure) merupakan semua komponen bangunan gedung 

yang terletak di atas permukaan tanah. Upper structure ini terdiri dari kolom, balok, 

pelat lantai, tangga, dan atap. 

2.4.1 Kolom 

Kolom merupakan elemen struktur yang berfungsi untuk meneruskan beban ke 

pondasi. Selain meneruskan beban secara vertikal, kolom juga dapat berfungsi 

untuk menahan beban lateral yang disebabkan oleh angin dan gempa. Kolom 

biasanya berbentuk persegi, bulat, atau bentuk lainnya tergantung dari desain dan 

kebutuhan strukturnya.  

Menurut Sudarmoko (1996) karena kolom adalah komponen struktur tekan yang 

penting dari sebuah bangunan, keruntuhannya merupakan lokasi vital yang dapat 

mengakibatkan runtuhnya (collapse) lantai yang bersangkutan dan juga runtuhnya 

seluruh struktur. 

2.4.2 Balok 

Balok didefinisikan sebagai elemen struktural horizontal yang didesain untuk 

memikul beban transversal (tegak lurus terhadap sumbu panjangnya). Beban ini 

bisa berasal dari berat sendiri, berat plat lantai atau atap, beban hidup (manusia dan 

perabotan), serta beban lain seperti angin dan gempa. Balok kemudian meneruskan 

beban ini ke kolom-kolom penopang, yang selanjutnya menyalurkannya ke 

pondasi.  
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2.4.3 Pelat Lantai 

Salah satu elemen penting untuk atap dan lantai bangunan adalah pelat lantai.  

Secara umum, pelat beton bertulang digunakan untuk pelat lantai pada bangunan.  

Kekokohan, kekakuan, ketinggian yang seragam, dan kenyamanan sangat penting 

untuk pekerjaan pelat lantai ini. (Mayanti dan Nurmaidah, 2021) 

Konstruksi tipis yang terdiri dari beton bertulang dengan bidang horizontal dan 

beban yang bekerja tegak lurus pada bidang tersebut disebut pelat beton bertulang.  

Membandingkan ketebalan pelat ini dengan panjang dan lebar bentang lapangan, 

pelat ini relatif tipis. Karena kekakuannya yang ekstrim dan orientasi horizontalnya, 

pelat beton bertulang ini berfungsi sebagai elemen pengaku horisontal dan 

diafragma pada bangunan, yang sangat membantu untuk memperkuat kekakuan 

balok portal. (Asroni dalam Mayanti dan Nurmaidah, 2021) 

2.4.4 Tangga 

Elemen struktur yang menghubungkan satu lantai dengan lantai di atasnya adalah 

tangga, yang terdiri dari pelat, bordes, dan anak tangga.  Tanpa struktur tangga, 

bangunan bertingkat tidak dapat digunakan secara maksimal.  Karena sifatnya yang 

tahan lama, kuat, dan tahan terhadap kerusakan, beton bertulang biasanya 

digunakan untuk tangga. (Kholiq, 2015) 

2.4.5 Atap 

Dak beton juga dikenal sebagai pelat lantai beton atau pelat atap beton, adalah 

konstruksi beton bertulang yang digunakan untuk atap atau lantai datar pada 

bangunan bertingkat maupun bangunan satu lantai. Penggunaan atap dak beton ini 

memiliki kelebihan diantaranya mudah dalam hal perawatan dan tahan cuaca. 

Selain memiliki kelebihan, pemilihan dak beton sebagai atap juga memiliki 

kelemahan, yaitu proses pemasangan dak yang cenderung lebih sulit dan bisa terjadi 

crack sehingga dapat menyebabkan kebocoran. (Sary dan Jaya, 2021). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.  Bagan Alir Penelitian 

Adapun bagan alir penelitian Tugas Akhir, dibuat seperti pada Flowchart berikut 

ini : 

 

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 
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3.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian penulis ini berada di Jl. Fatmawati No.1, Mangunharjo, Kec. 

Tembalang, Kota Semarang, Jawa Tengah yang berada pada titik koordinat 

7o02'02''S 110o27'52''E sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 3.2 Lokasi Penelitian 

Sumber : Google Earth 

3.3. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian semacam ini dikenal sebagai penelitian kuantitatif, yang 

mengambil pengumpulan data dalam bentuk data numerik sebagai fokus utamanya.  

Metode komparatif digunakan dalam konteks penelitian kuantitatif ini untuk 

mengidentifikasi perbedaan di antara variabel-variabel yang diteliti. 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan studi kasus pada Proyek Pembangunan Gedung Unit 

Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T. Wongsonegoro untuk mendukung analisis.  

Data yang relevan dengan proyek tersebut diperlukan untuk memudahkan analisis, 

diantaranya: 

1. Data volume pekerjaan struktural (Bill of Quantity). 

2. Harga satuan upah dan bahan wilayah di kota Semarang sesuai dengan Peraturan 

Wali Kota Semarang No. 3 Tahun 2024. 
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3. Analisa BOW (Burgerlijke Openbare Werken). 

4. Analisa SNI (Standar nasional Indonesia) 2835:2008; 7394:2008. 

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.1 Tahun 2022. 

6. Katalog Alat Berat 

3.5. Metode Analisis Data 

Pada kegiatan terkait pemrosesan data, berikut beberapa hal yang dilakukan selama 

proses analisis data: 

 

3.5.1 Pengumpulan Daftar Harga Bahan, Upah, dan Alat 

Sesuai dengan Peraturan Walikota Semarang No. 3 Tahun 2024, daftar harga 

material, tenaga kerja, dan peralatan disusun sesuai dengan harga satuan di kota 

Semarang. 

 

3.5.2 Menghitung Produktivitas Alat Berat 

Menghitung produktivitas alat berat yang digunakan pada Proyek Pembangunan 

Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro. 

 

3.5.3 Merangkum Koefisien Pekerjaan 

Merangkum nilai koefisien pekerjaan struktur sesuai Analisa BOW (Burgerlijke 

Openbare Werken), SNI 2008, PERMEN PU No.1 Tahun 2022 untuk menghitung 

harga satuan pekerjaan. Pekerjaan struktur dapat dilihat pada gambar dibawah. 

 

Gambar 3.3 Bagan Pekerjaan Struktur 



 

28 

 

3.5.4 Menentukan Bill of Quantity (BOQ) 

Bill of Quantity adalah dokumen dalam industri konstruksi yang berisi daftar 

lengkap kuantitas material yang diperlukan dalam sebuah proyek. Dokumen ini 

menjadi pedoman bagi peneliti dalam membuat anggaran biaya proyek. Berikut 

langkah-langkah untuk menentukan BOQ : 

1. Pengumpulan data, data yang diperlukan dalam menyusun BOQ adalah shop 

drawing dalam format dwg. 

2. Mengidentifikasi item pekerjaan dan menghitung kuantitas pekerjaan apa saja 

yang digunakan, kemudian membuat rincian material yang dibutuhkan untuk 

setiap pekerjaan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Vm = Vp x KMS ......................................................................................... (3.1) 

Dimana : 

Vm = kebutuhan material 

Vp = volume pekerjaan 

KMS = kebutuhan material setiap satuan volume pekerjaan. 

3. Menghitung harga satuan, harga satuan dihitung sesuai dengan koefisien yang 

telah dirangkum sesuai analisa BOW, SNI 2008, PERMEN PU No. 1 Tahun 

2022.  

4. Menghitung jumlah harga, hasil dari perhitungan harga satuan dikalikan dengan 

volume. 

 

3.5.5 Menghitung Rencana Anggaran Biaya 

Menghitung rencana anggaran biaya Proyek Pembangunan Gedung Unit Pelayanan 

Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro dengan menggunakan koefisien 

berdasarkan pada Analisa BOW (Burgerlijke Openbare Werken), SNI 2008, 

PERMEN PU No.1 Tahun 2022. Berikut langkah-langkah Menghitung RAB : 

1. Merangkum data pekerjaan struktur dari BOQ yang mencakup rincian kuantitas 

material yang diperlukan.  

2. Menghitung upah pekerja yang disesuaikan dengan harga yang telah di sepakati. 

Pada proposal ini peneliti menggunakan acuan harga Peraturan walikota 

Semarang No 3 Tahun 2024.  



 

29 

 

3. Menghitung analisa harga satuan alat, setelah itu menjumlahkan semua biaya 

dari setiap item untuk mendapatkan total RAB. 

4. Penambahan pajak, pada akhir perhitungan RAB ditambahkan nilai (PPN) 

sekitar 10% dari total biaya dan alokasikan dana untuk kontinjensi (Cadangan 

biaya) untuk mengantisipasi kemungkinan pembengkakan biaya. 

5. Evaluasi dan Finalisasi seluruh perhitungan untuk memastikan keakuratan data. 

 

3.5.6 Membandingkan Hasil Rencana Anggaran Biaya 

Setelah mendapat total perhitungan rencana anggaran biaya tahap selanjutnya yaitu 

mengkomparasikan hasil rencana anggaran biaya dengan Analisa BOW 

(Burgerlijke Openbare Werken), SNI 2008, dan PERMEN PU No.1 Tahun 2022.  

Rumus yang digunakan dalam perhitungan selisih perbandingan harga satuan 

pekerjaan pada Proyek Pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD 

K.R.M.T Wongsonegoro adalah sebagai berikut : 

𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝐻. 𝑆. 𝑃 =  
𝐻.𝑆 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝐻.𝑆 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐻.𝑆 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑥100 ............ (3.2) 

 

3.5.7 Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan ini berisi tentang hasil penelitian perhitungan anggaran biaya 

dengan menggunakan metode BOW, SNI 2008, dan PERMEN PUPR No. 1 Tahun 

2022 dan penjelasan data yang telah dikumpulkan selama penelitian. 

 

3.5.8 Kesimpulan dan Saran 

Tahap kesimulan dan saran merupakan tahap akhir pada proses penelitian tugas 

akhir, yang berisikan rekomendasi metode yang paling efisien dari segi biaya 

diantara metode analisis BOW, SNI 2008, dan PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022. 

Kesimpulan dari penelitian kuantitatif komparatif ini menunjukkan temuan 

perbedaan dari hasil perbandingan variabel yang diteliti. Penarikan kesimpulan 

dapat diambil dari hasil analisis yang telah dibahas dan dilakukan dengan mengolah 

data dari data-data yang telah dikumpulkan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Harga Satuan Upah 

Harga satuan upah merupakan standar harga upah yang ditetapkan dalam peraturan 

daerah dimana lokasi proyek tersebut dilaksanakan. Dalam analisa ini digunakan 

standar upah yang berlaku di kota Semarang. Besarnya harga satuan upah 

disesuaikan dengan keahlian atau bidangnya masing-masing, sehingga terdapat 

perbedaan antara tenaga kerja yang satu dengan yang lainnya disesuaikan dengan 

tingkat keahliannya. Dalam analisa ini digunakan tingkat keahlian tenaga kerja 

yang dapat dilihat dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Harga Satuan Upah 

 
Sumber : PERWALI No.3 Tahun 2024 

 

4.2. Harga Satuan Bahan 

Harga satuan upah berisi daftar bahan-bahan bangunan yang didapatkan di pasaran.  

standar harga bahan yang ditetapkan dalam peraturan daerah dimana lokasi proyek 

tersebut dilaksanakan, pada penelitian ini peneliti menggunakan acuan harga 

Peraturan walikota Semarang No 3 Tahun 2024. Harga bahan bangunan ditentukan 

oleh jenisnya, termasuk biji, kilogram, meter, meter persegi, meter kubik, lembaran, 

dan sebagainya.  Tabel 4.2 menunjukkan harga satuan bahan yang tercantum di 

bawah ini. 
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Tabel 4.2 Harga Satuan Bahan 

 
Sumber : PERWALI No.3 Tahun 2024 

 

4.3. Harga Satuan Alat 

Harga satuan alat berisi daftar harga sewa alat berat ataupun peralatan proyek 

dengan satuan jam, hari, bulan, set. Harga satuan alat ini tergantung pada kondisi 

alat dan Lokasi proyek berada. Pada penelitian ini peneliti menggunakan acuan 

harga Peraturan walikota Semarang No 3 Tahun 2024. Berikut daftar harga satuan 

alat yang digunakan di proyek pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker 

RSUD K.R.M.T Wongsonegoro dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Harga Satuan Alat 

 
Sumber : PERWALI No.3 Tahun 2024 
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4.4. Produktivitas Alat  

Produktivitas adalah rasio input (pekerja, material, peralatan, dan waktu) terhadap 

output. Hasilnya, analisis produktivitas dapat didefinisikan sebagai rasio waktu, 

yang dapat dinyatakan dalam jam atau hari, terhadap input dan output. Produksi 

akan meningkat ketika input dan waktu dikurangi. Dalam bidang Cipta Karya 

biasanyya menggunakan alat manual dan semi-mekanis, sedangkan tenaga kerja 

semi-mekanis hanya diperlukan untuk membantu membersihkan dan 

menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan oleh alat mekanis dan mencuci alat berat 

setelah selesai beroperasi pada hari itu.  

4.4.1. Waktu Siklus 

Waktu siklus adalah jumlah waktu yang dibutuhkan alat untuk melakukan tugas 

yang sama berulang kali. Koefisien peralatan dan kapasitas produksi dipengaruhi 

oleh waktu siklus ini. Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk urutan tugas dari 

pemrosesan hingga mencapai target atau output dikenal sebagai waktu siklus 

produksi.  

Pada analisa ini waktu siklus didapatkan dari proses pengamatan alat berat pada 

saat melakukan pekerjaan yang dimaksud dalam satuan waktu (detik).Rumus 

perhitungan waktu siklus dapat dilihat pada rumus 2.7. 

4.4.2. Faktor Konversi Volume Bahan (Fk) 

Secara umum, pengalaman, observasi, dan hasil uji laboratorium dapat digunakan 

untuk menentukan faktor konversi volume bahan. Untuk pengaplikasiannya dapat 

melihat Tabel 2.1. Faktor konversi bahan ini didapat sesuai pada data material dan 

kondisi lapangan pada proyek pembangunan yaitu kondisi tanah biasa dihitung 

menurut rumus perhitungan Fk untuk jenis tanah biasa dapat menggunakan rumus 

2.8 sehingga didapati Fk : 

𝐹𝑘 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑖𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡 (𝐵𝐼𝑃)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑖𝑠𝑖 𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 (𝐵𝐼𝐿)
 = 

1,450

1,145
 =  1,26 

4.4.3. Produktivitas Pekerjaan Galian Manual dan Semi Mekanis 

Pada pekerjaan galian pondasi pile cap maupun pit lift dapat dikerjakan 

menggunakan dua metode pengerjaan, yaitu metode semi mekanis dan manual.  

4.4.3.1. Pekerjaan Galian Manual. Pada pekerjaan galian manual ini menggunakan 

tenaga manusia yaitu menggunakan alat cangkul, yang mana produktivitas galian 
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dihitung menurut rata rata kecepatan gali orang untuk pengerjaan tiap 1 m3. 

Perhitungan pekerjaan galian dengan tenaga manual dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Perhitungan Pekerjaan Galian Tenaga Manual 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 

 

4.4.3.2. Pekerjaan Galian Semi-Mekanis. Untuk semi-mekanis pada pekerjaan 

galian biasanya menggunakan alat berat excavator dan dump truck. Urutan 

pekerjaan galian menggunakan alat berat excavator dan dump truck : 

a. Excavator mengeruk tanah di borrow area, kemudian dimuat kedalam dump 

truck (DT); 

b. Dump truck mengangkut material tanah ke lokasi pembuangan. 

Untuk data spesifikasi teknis alat excavator didapat dari katalog sesuai dengan 

excavator yang digunakan di lokasi pembangunan dan faktor-faktor lain yang 

digunakan dalam perhitungan produksi diambil berdasarkan data PERMEN PUPR 

No. 1 Th. 2022 yang disesuaikan dengan kondisi lapangan. 

Berikut ini adalah spesifikasi teknis alat berdasarkan informasi dalam katalog alat :  

- Operating Weight : OW = 20.500 kg; 

- Kapasitas bucket : v = 1 m3; 

- Tenaga mesin : Pw = 138 HP; 

- FaEXC : faktor efisiensi alat diambil menyesuaikan dengan kondisi lapangan 

yaitu kondisi sedang, 0,75. Lihat tabel 2.3 

- Ts : waktu siklus standar excavator yaitu sesuai kapasitas bucket 1 m3 dengan 

sudut putar 900 yaitu 13-17 detik. 

Excavator backhoe bekerja menggali tanah kedalaman 1,67 m untuk galian pile cap 

dan 2-4 m untuk galian tanah pit lift. Di atas dump truck di sebelahnya, hasil 

penggalian disimpan (Swing Excavator = 900). 
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Selain menggunakan excavator pada pekerjaan galian dump truck juga 

digunakan untuk alat mengangkut tanah galian yang dihasilkan oleh excavator, 

Perhitungan kapasitas produksi dump truck menggunakan rumus 2.11. 

Untuk data spesifikasi teknis alat dump truck didapat dari katalog sesuai dengan 

dump  truck yang digunakan di lokasi pembangunan dan faktor-faktor lain yang 

digunakan dalam perhitungan produksi diambil berdasarkan data PERMEN PUPR 

No. 1 Th. 2022 yang disesuaikan dengan kondisi lapangan, antara lain :  

- V : kapasitas bak dump truck = 4 m3; 

- FaDT : faktor efisiensi alat dump truck = 0,80 (sedang). Lihat tabel 2.7 

- Ts = waktu siklus, T1 + T2 + T3 + T4  

T1 = 
𝐿

𝑣.1
𝑥60 = 

10

40
𝑥60 = 15 menit 

T2 = 
𝐿

𝑣.1
𝑥60 = 

10

60
𝑥60 = 10 menit 

T3 = 
𝐿

𝑄.1
𝑥60 = 

10

60,44
𝑥60 = 3,97 menit 

T4 = waktu lain lain = 1 menit 

Perhitungan produktivitas excavator dan dump truck dapat dilihat pada tabel 

4.5. 

Tabel 4.5 Produktivitas Pekerjaan Galian Semi Mekanis 
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Sumber : Data Olahan (2025) 

 

 

4.4.3.3. Perbandingan Pekerjaan Manual dengan Semi Mekanis Pada Pekerjaan 

Galian. Untuk pekerjaan galian pondasi yang dilakukan secara mekanis dalam 1 

hari jam kerja bisa mengerjakan 483,52 m3/hari, sedangkan untuk tenaga manusia 

menggunakan cangkul dapat menghasilkan 44 m3/orang/hari, jadi untuk menggali 

sebesar 287 m3 excavator memerlukan 1 unit untuk waktu pengerjaan 4,7 jam, 

sedangkan untuk pekerjaan manual membutuhkan sekitar 11 pekerja/hari. Untuk itu 
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pekerjaan manual membutuhkan biaya yang lebih besar dikarenakan membutuhkan 

pekerja yang banyak untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang telah 

ditentukan. Untuk perbandingan pekerjaan galian dengan cara menual dan semi 

mekanis dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Perbandingan Manual dan Semi Mekanis Pada pekerjaan Galian 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 

 

4.4.4. Produktivitas Pekerjaan Beton manual dan semi mekanis 

Pada pekerjaan beton untuk pekerjaan volume kecil yang contohnya seperti 

pembanggunan rumah huni, pekerjaan beton dapat dilakukan secara manual, untuk 

pekerjaan pembangunan gedung seperti pada proyek pembangunan Gedung Unit 

Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro ini menggunakan cara mekanis 

untuk menghemat biaya dan efisiensi waktu pengerjaan.  

4.4.4.1. Pekerjaan Membuat Beton Manual. Pada pekerjaan pembuatan beton 

manual ini, pekerja menggunakan alat bantu berupa cangkul. Produktivitasnya 

dihitung berdasarkan kecepatan rata-rata pengadukan setiap  1 m3 adukan beton. 

Untuk hasil perhitungannya dapat dilihat dalam tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Perhitungan Pekerjaan Pembuatan Beton dengan Tenaga Manual 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 

 

4.4.4.2. Pekerjaan Membuat Beton Semi Mekanis. Pada pekerjaan beton semi 

mekanis ini proyek pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T 

Wongsonegoro menggunakan concrete mixer untuk pembuatan beton. 

Data spesifikasi teknis alat concrete mixer didapat dari katalog sesuai dengan 

concrete mixer yang digunakan di lokasi pembangunan dan faktor-faktor lain yang 

digunakan dalam perhitungan produksi diambil berdasarkan data PERMEN PUPR 

No. 1 Th. 2022 yang disesuaikan dengan kondisi lapangan. 

Berikut ini adalah spesifikasi teknis alat berdasarkan informasi dalam katalog alat : 

- Kapasitas tangki pencampur, Cp = V = 350 liter; 

- Tenaga mesin, Pw = 6 HP 

Perhitungan produktivitas concrete mixer pada pekerjaan beton dapat dilihat pada 

tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Produktivitas Pekerjaan Beton 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 

 

4.4.4.3. Perbandingan Pekerjaan Manual dan Semi Mekanis Pada Pekerjaan 

Pembuatan Beton. Untuk pekerjaan pembuatan beton yang dilakukan secara 

mekanis dalam 1 hari bisa menghasilkan beton sebanyak 24,13 m3/hari, sedangkan 

untuk tenaga manusia menggunakan alat bantu cangkul dapat menghasilkan beton 

sebanyak 19,2 m3/orang/hari, jadi untuk membuat 1 m3 beton menggunakan 

concrete mixer memerlukan 1 unit concrete mixer dengan durasi waktu pengerjaan 

0,332 jam, sedangkan untuk pekerjaan manual membutuhkan sekitar 2 pekerja/hari 

untuk membuat beton dalam 0,417 jam. Untuk itu pekerjaan manual membutuhkan 

biaya yang lebih besar dikarenakan membutuhkan pekerja yang banyak untuk 

menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang telah ditentukan. Untuk hasil 

perbandingannya dapat dilihat pada tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Perbandingan Alat Berat dan Tenaga Manusia Pada Pekerjaan Beton 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 

 

4.5. Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

Perhitungan analisis harga untuk suatu jenis pekerjaan yang mencakup biaya tenaga 

kerja, bahan, dan alat dikenal sebagai analisis harga satuan pekerjaan.   Lampiran 

2, 3, dan 4 memberikan informasi tentang perhitungan analisis harga satuan 

pekerjaan. 

 

4.5.1. Analisa Harga Satuan Pekerjaan BOW 

Tabel 4.10 memberikan contoh bagaimana menghitung analisis harga satuan 1 m3 

galian tanah pondasi sesuai dengan analisis BOW. Tabel 4.11 memberikan contoh 

perhitungan untuk pekerjaan beton. 

Tabel 4.10 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Galian Metode BOW  

 
Sumber : Data Olahan (2025) 
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Tabel 4.11 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Beton Metode BOW 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 

 

4.5.2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan SNI 2008 

Berikut ini adalah contoh perhitungan analisis harga satuan pekerjaan galian 

pondasi pada table 4.12 dan pekerjaan beton pada table 4.13 sesuai dengan analisa 

SNI 2008: 

Tabel 4.12 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Galian Metode SNI 2008 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 
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Tabel 4.13 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Beton K100 Metode SNI 2008 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 

 

4.5.3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan  PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022  

Sejalan dengan analisis PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022, yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.14, maka analisis harga satuan pekerjaan galian dihitung sebagai berikut, 

dan Tabel 4.15 menunjukkan contoh perhitungan pekerjaan beton K100. 

Tabel 4.14 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Galian Metode PERMEN PUPR 

No. 1 Tahun 2022 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 
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Tabel 4.15 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Beton K100 Metode PERMEN 

PUPR No. 1 Tahun 2022 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 

  

4.5.4. Perbandingan Harga Satuan Pekerjaan 

Tabel 4.16 di bawah ini membandingkan hasil dari berbagai perhitungan 

berdasarkan analisis harga satuan pekerjaan.
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Tabel 4.16 Perbandingan Harga Satuan Pekerjaan 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 
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Dari perbandingan harga satuan pekerjaan di Pembangunan Gedung Unit Pelayanan 

Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro pada metode BOW terdapat 

pembengkakan biaya pada pekerjaan beton, pembesian dan galian pondasi. Hal ini 

dikarenakan pekerjaan pada BOW masih dilakukan secara manual. Untuk 

pekerjaan pembesian, pembengkokan besi pada BOW masih dilakukan secara 

manual yaitu dengan cara besi dipanaskan dan ditempa. Sedangkan pekerjaan 

galian BOW dan SNI 2008 lebih mahal dikarenakan masih menggunakan metode 

manual (tidak memakai alat berat). 

 

4.5.5. Faktor Penyebab Terjadinya Perbedaan Biaya 

Dari hasil perhitungan rencana anggaran biaya menggunakan metode BOW, SNI 

2008 dan PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 terdapat selisih hasil yang signifikan 

pada pekerjaan galian, pembuatan beton, dan pekerjaan pembesian. Lihat tabel 4.17 
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Tabel 4.17 Perbedaan Biaya Signifikan 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 

 

Hal ini tentunya terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor, komponen penyebab terjadinya perbedaan biaya ini antara lain : 

- Pada pekerjaan tersebut perbedaan perbandingan antara ketiga metode tersebut yang paling dominan adalah harga upah/ tenaga kerja. 

Hal ini diakibatkan karena perbedaan dari koefisien di ketiga metode tersebut yang disesuaikan dengan era zaman metode tersebut 

dikeluarkan.  

- Pada metode BOW setiap pekerjaan dilakukan dengan tenaga manual yang mana lebih memerlukan banyak tenaga manusia untuk 

menyelesaikan setiap satuan pekerjaannya serta kualitas sumber daya pada metode BOW ini tergolong sulit di dapatkan bila 

dibandingkan dengan sumber daya yang ada sekarang. Lihat lampiran 2 

- Pada tahun 2008, BSN memperbarui metode BOW untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan. Standar ini dibuat berdasarkan 

hasil penelitian terhadap berbagai analisis pekerjaan yang digunakan oleh berbagai kontraktor, dengan membandingkan analisis BOW 

1921 dengan penelitian tentang analisis biaya konstruksi. 
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Tabel 4.18 Perbedaan Metode BOW, SNI 2008, PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 

No Uraian Pekerjaan Koefisien Pekerjaan Manual dan Semi Mekanis Satuan Bahan 

1 Galian tanah pondasi  

Koefisien pada metode BOW ini 

cenderung lebih tinggi dibandingkan 

metode SNI dan PERMEN PUPR 

No. 1 Th. 2022 hal ini dikarenakan 

pada BOW masih melakukan 

pekerjaan secara manual, misalkan 

pada pekerjaan galian ini koefisien 

pekerja yaitu 1,889 sedangkan pada 

PERMEN PUPR  mempunyai 

koefisien 0,0331 hal tersebut 

mengakibatkan perhitungan AHSP 

pada metode BOW membengkak. 

Pada metode BOW dan SNI 2008 ini 

masih menggunakan tenaga manual 

yang cenderung membutuhkan lebih 

banyak tenaga manusia untuk mengejar 

target penyelesaian proyek, sedangkan 

pada PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 

sudah menggunakan tenaga semi 

mekanis yang membuat pekerjaan lebih 

mudah dan lebih sedikit memerlukan 

tenaga manusia untuk melaksanakan 

pekerjaan tersebut. 

- 

2 

Pembuatan 1 m3 Beton 

Mutu f'c = 26,4 Mpa 

(K300) 

Pada pekerjaan beton BOW 

membutuhkan pekerja sebanyak 6 

untuk membuat beton 1 m3 dengan 

mutu K300, sedangkan SNI pekerja 

memilki koefisien 1,60 yang berarti 

membutuhkan 2 orang untuk 

membuat 1 m3 beton dan pada 

PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 

memiliki koefisien 1,326 yang 

berarti membutuhkan 2 orang untuk 

membuat 1 m3 beton.  

Pada metode BOW dan SNI 2008 

pekerjaan beton masih dilakukan 

dengan tenaga manual yaitu mengaduk 

menggunakan cangkul, sedangkan pada 

PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 

pekerjaan beton menggunakan tenaga 

semi mekanis yaitu dengan molen 

kapasitas 0,35 m3. 

Pada pembuatan beton 

satuan bahah semen pada 

BOW ini menggunakan 

satuan tong sedangkan 

pada SNI dan PERMEN 

PUPR No. 1 Th. 2022 

menggunakan satuan kg. 
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3 Pekerjaan pembesian 

Koefisien pekerja pada BOW di 

pekerjaan pembesian ini sebesar 6 

OH untuk 100kg besi, SNI sebesar 

0,030 OH untuk 10kg besi, 

sedangkan pada SNI 0,7 OH untuk 

100kg besi 

Pada BOW pekerjaan pembesian ini 

dilakukan dengan pekerjaan menempa 

dan masuk pada kategori pekerjaan 

kasar yang dilakukan secara manual 

oleh tenaga manusia, begitupun pada 

SNI 2008 dan PERMEN PUPR No. 1 

Th. 2022 pekerjaan pembesian juga 

masih dilakukan secara manual tetapi 

sudah tidak dengan metode menempa, 

besi pada metode ini merupakan besi 

yang sudah sesuai pada gambar yang 

dikeluarkan oleh pabrik dan dirangkai 

oleh pekerja di lokasi proyek. 

- 

Sumber : Data Olahan (2025) 
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4.6. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya 

Table 4.19 berikut menyajikan ringkasan rencana anggaran biaya pekerjaan struktur 

untuk pengembangan Gedung Unit Pelayanan Kanker 4 lantai RSUD K.R.M.T 

Wongsonegoro. 

Tabel 4.19 Rekapitulasi rencana anggaran biaya metode BOW, SNI 2008, dan 

PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 

 

4.6.1. Perhitungan Estimasi Selisih Anggaran Biaya Menggunakan Metode 

BOW, SNI 2008 dam PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode BOW, SNI 2008 dan 

PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 pada proyek pembangunan Gedung Unit 

Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro didapat hasil estimasi anggaran 

biaya sebagai berikut : 

- Anggaran biaya yang diestimasi dengan metode BOW sebesar 

Rp.12.877.284.493,45 

- Anggaran biaya yang diestimasi menggunakan metode SNI 2008 sebesar 

Rp.6.833.571.681,40 

- Anggaran biaya yang diestimasi menggunakan metode PERMEN PUPR No. 

1 Th. 2022 sebesar Rp.6.561.279.754,59 

Dari rumus 3.2 adapun selisih perhitungan rencana anggaran biaya antara metode 

BOW dengan SNI 2008 dapat dilihat pada tabel 20. 
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Tabel 4.20 Selisih Estimasi Anggaran Biaya 

 
Sumber : Data Olahan (2025) 

 

4.6.2. Grafik Hasil Estimasi Anggaran Biaya dengan Metode BOW, SNI 2008 

dan PERMEN PUPR No. 1 Th.2022 

 

Gambar 4.1 Grafik Hasil Estimasi Anggaran Biaya 

Sumber : Data Olahan (2025) 

Anggaran biaya mengunakan metode BOW memiliki perhitungan RAB yang paling 

tinggi dikarenakan adanya perbedaan pada koefisien pekerja yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode SNI dan PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 hal ini 

dikarenakan pada masa itu sumber daya yang ada masih terbatas jika dibandingkan 

dengan sumber daya yang ada sekarang. Maka dari itu, metode SNI dan PERMEN 

PUPR sudah mengalami pembaharuan menyesuaikan dengan era sekarang. Selain 

itu pada BOW menggunakan tenaga manusia di semua aspek pekerjaan yang jelas 

butuh lebih banyak tenaga manusia yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan 

yang berskala besar. 

Rp12.877.284.493,45 

Rp6.833.571.681,40 

Rp6.561.279.754,…

 Rp-

 Rp2.000.000.000,00

 Rp4.000.000.000,00

 Rp6.000.000.000,00

 Rp8.000.000.000,00

 Rp10.000.000.000,00

 Rp12.000.000.000,00

 Rp14.000.000.000,00

BOW SNI 2008 PERMEN PUPR NO. 1
TH. 2022
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan pada pembahsan Tugas Akhir mengenai Analisa Perhitungan 

Anggaran Biaya dengan Menggunakan Metode BOW, SNI 2008, dan PERMEN 

PUPR No. 1 Th. 2022 pada Proyek Pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker 

RSUD K.R.M.T Wongsonegoro. Kemudian diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil akhir dari perhitungan rencana anggaran biaya pada Proyek Pembangunan 

Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro menggunakan 

metode BOW sebesar Rp. 12.877.284.493,45. 

2.  Hasil akhir dari perhitungan rencana anggaran biaya pada Proyek Pembangunan 

Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro menggunakan 

metode SNI 2008 sebesar Rp. 6.833.571.681,40. 

3. Hasil akhir dari perhitungan rencana anggaran biaya pada Proyek Pembangunan 

Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro menggunakan 

metode PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 sebesar Rp. 6.561.279.754,59. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan, Perbandingan rencana anggaran biaya pada 

Proyek Pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T 

Wongsonegoro dengan metode BOW, SNI 2008 dan PERMEN PUPR No. 1 Th. 

2022 yakni metode BOW lebih besar 47%, sedangkan perhitungan antara 

metode BOW dengan PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 yakni metode BOW lebih 

besar  49%. Sedangkan perhitungan antara metode SNI 2008 dan PERMEN 

PUPR No. 1 Th. 2022 yakni SNI 2008 lebih besar 4%. Perhitungan yang paling 

efisien adalah hasil estimasi biaya dengan menggunakan metode PERMEN 

PUPR No. 1 Th. 2022. 

5. Dari hasil analisis BOW, SNI 2008 masih menggunakan tenaga manual untuk 

menyelesaikan pekerjaan sedangkan pada PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 ini 

sudah menggunakan tenaga semi mekanis sehingga koefisien pada BOW dan 

SNI lebih tinggi. Koefisien pada BOW cenderung sangat besar dikarenakan 

beberapa bahan pada BOW ini masih melewati proses pengolahan bahan yang 



 

51 

 

kemudian bisa digunakan untuk proyek konstruksi. Selain perbedaan pada alat 

yang digunakan dan koefisien perbedaan juga didapati pada satuan bahan. 

5.2. Saran 

Pada suatu proyek pembangunan, perhitungan AHSP hendaknya dilakukan secara 

teliti dan menganut suatu acuan terutama pada perhitungan harga satuan upah dan 

harga satuan bahan. Dengan pemilihan metode perhitungan yang tepat maka hasil 

akhir dapat dipertanggungjawabkan, sehingga mendapatkan perhitungan anggaran 

biaya yang efisien. Dari hasil perbandingan yang didapati persentase biaya sebesar 

49% antara BOW dengan PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 peneliti harap bahwa 

penelitian ini bisa dilanjutkan untuk mencari adanya perbandingan yang terlalu jauh 

tersebut. Dengan segala kekurangan yang terdapat pada metode BOW, maka BOW 

direkomendasikan untuk tidak dipakai lagi pada proyek pembangunan, metode 

perhitungan bisa lebih mempertimbangkan menggunakan metode SNI untuk 

pembangunan berskala kecil seperti rumah huni. Sedangkan untuk pembangunan 

berskala besar seperti pabrik atau pembangunan jembatan besar lebih efisien 

menggunakan PERMEN PUPR dikarenakan didalamnya sudah memakai pekerjaan 

semi mekanis yang tentunya lebih menghemat biaya dan efisiensi waktu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

52 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Djojowirono, S. (1984). Manajemen Konstruksi I. KMTS.UGM. 

Djojowirono, S. (2005). Manajemen Konstruksi (Anjangsono, D. A. Perwira, & S. 

Zulfan (eds.); Edisi Empat). Biro Penerbit KMTS FT.UGM. 

Ibrahim, B. (2001). Rencana dan Estimate Real of Cost (Cetakan Ketiga). Bumi 

Aksara. 

Indonesia, S. N. (2008). Tata Cara Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan Plesteran 

untuk Konstruksi Bangunan Gedung dan Perumahan. Sni, 2835, 2008. 

Indonesia, S. N. (2008). Tata Cara Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan Plesteran 

untuk Konstruksi Bangunan Gedung dan Perumahan. Sni, 7394, 2008. 

Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. (2022a). LAMPIRAN 

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN 

RAKYAT NOMOR 1 TAHUN 2022 TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN 

PERKIRAAN BIAYA PEKERJAAN KONSTRUKSI BIDANG PEKERJAAN 

UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT. 9, 356–363. 

Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. (2022b). Peraturan Menteri 

PUPR no 1 tahun 2022 Tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya 

Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 

1 Tahun 2022, 95–140. 

Kholiq, A. (2015). ANALISIS STRUKTUR TANGGA PROYEK 

PEMBANGUNAN RSUD CIDERES MAJALENGKA. Journal of 

Engineering and Sustainable Technology (J-ENSITEC), 1(2). 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.31949/j-ensitec.v1i02.18 

Mayanti, P. D. S., & Nurmaidah. (2021). Evaluasi Perencanaan Pelat Lantai Pada 

Gedung Yayasan Pendidikan Saffiyatul Amaliyyah Jalan Kemuning Medan. 

JURNAL REKAYASA KONSTRUKSI MEKANIKA SIPIL (JRKMS), 4(1). 

https://doi.org/10.54367 

Meivian, A. (2021). Perancangan Struktur Bawah Gedung Operasional PT.Marga 

Mandalasakti Dengan Bored Pile. Jurnal Teknik Sipil Universitas Serang 

Raya, 1(1) .https://e-

jurnal.lppmunsera.org/index.php/CIVTECH/article/view/884/2086 

Partomo, S. (2019). Jenis-Jenis Biaya Dalam Proyek yang Perlu Anda Tahu! Biaya 

Overhead Salah Satunya. Ukirama. https://ukirama.com/blogs/jenis-jenis-

biaya-dalam-proyek-yang-perlu-anda-tahu-biaya-overhead-salah-satunya 

Sary, R. K., & Jaya, M. A. (2021). Kajian Kerusakan Beton pada Atap Dak Rumah 

Tinggal. Jurnal Arsitektur Arsir, 5(2). 

https://doi.org/https://doi.org/10.32502/arsir.v5i2.4028 

Siswanto, A., & Salim, M. A. (2019). Manajemen Proyek (H. Ibda (ed.)). CV. Pilar 

Nusantara. 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=UXYqEAAAQBAJ&oi=fnd

&pg=PR5&dq=rab+proyek&ots=sYsZtssvfF&sig=BzgEyvD_g3qqF3JOE5e

g2a9irc8&redir_esc=y#v=twopage&q=rab proyek&f=true 

Sudarmoko. (1994). Perancangan dan Analisis Kolom Beton Bertulang (mengacu 

SK SNI-T-15-1991-03. Biro Penerbit FT.UGM. 

Thabroni, G. (2022). Anggaran (Budget) : Pengertian, Jenis, Fungsi, Manfaat, 



 

53 

 

Syarat, dsb. Serupa.Id. https://serupa.id/anggaran-budget-pengertian-jenis-

fungsi-manfaat-syarat-dsb/ 

Winarti, & Sari, K. I. (2022). ANALISA DAYA DUKUNG PONDASI TIANG 

PANCANG BETON PADA PROYEK PEMBANGUNAN RUMAH SAKIT DI 

KABUPATEN DELI SERDANG. Jurnal Teknik Sipil (JTSIP), 1(1). 

https://doi.org/https://doi.org/10.30743/jtsip.v1i1.5775 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	f70a21eb931d85e33ea61c53008fa016b4f8c22e029a953df8c3b378ffec18f2.pdf
	f70a21eb931d85e33ea61c53008fa016b4f8c22e029a953df8c3b378ffec18f2.pdf
	f70a21eb931d85e33ea61c53008fa016b4f8c22e029a953df8c3b378ffec18f2.pdf

